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A. Latar Belakang Masalah
Negara Kesatuan Republik Indonesia menyelenggarakan
pemerintahan negara dan pembangunan nasional untuk mencapai masyarakat
adil makmur dan merata berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan, Negara Kesatuan Rebublik Indonesia dibagi atas daerah-daerah
propinsi dan daerah propinsi terdiri atas daerah-daerah kabupaten dan kota.
Tiap-tiap daerah tersebut mempunyai hak dan kewajiban yang mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahannya untuk meningkatkan  efesiensinya
dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat. Pasal 18 A ayat (2) Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 mengamanatkan agar hubungan keuangan, pelayanan
umum, serta pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya antara
pemerintah dan pemerintahan daerah diatur disana dilaksanakan secara adil
dan selaras berdasarkan Undang-undang. Dengan demikian, pasal ini
merupakan landasan filosofi dan landasan konstitusional pembentukan
Undang-undang tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah.
Wilayah Negara Indonesia sangat luas dan terdiri dari berbagai satuan
daerah yang memiliki sifat-sifat khusus tersendiri. Adalah sulit bagi
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2pemerintah untuk dapat melihat dan menangani masalah-masalah yang ada di pelosok-
pelosok daerah tersebut. Masyarakat daerahlah yang sesungguhnya mengetahui kepentingan
serta aspirasi mereka, maka idealnya mereka jugalah yang tentunya dapat mengatur dan
mengurus kepentingannya secara efektif dan efisien. Sedangkan pemerintah pusat
memberikan dorongan, bimbingan dan bantuan jika diperlukan. Dengan demikian daerah
dirangsang dan diharapkan untuk senantiasa mengembangkan kemampuannya agar dapat
melaksanakan dan mengembangkan kemampuannya agar dapat melaksanakan pembangunan
di daerahnya selaras dengan tuntutan dan kepentingan yang ada di daerahnya, serta
berdasarkan prakarsa atau inisiatif sendiri.
Desentralisasi adalah penyerahan wewenang oleh pemerintah kepada daerah otonom
untuk mengatur dan mengurus pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Basis otonomi daerah adalah daerah kabupatan dan daerah kota yang didasarkan
asas desentralisasi. Sedangkan daerah Propinsi merupakan wakil pemerintah pusat yang
menyelenggarakan urusan administratif yang mencakup lintas kabupaten dan kota. Dengan di
tetapkannya UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan UU No. 33 tahun 2004
tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah telah
mengisaratkan adanya pelimpahan wewenang yang semakin besar, sehingga setiap daerah di
tuntut untuk lebih mandiri dalam pelaksanaan pembangunan di daerahnya masing-masing.
Dengan demikian ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat harus
dikurangi secara bertahap.
Desentralisasi pada dasarnya adalah pelimpahan atau penyerahan kekuasaan atau
wewenang di bidang tertentu secara vertikal dari institusi / lembaga / pejabat yang lebih tinggi




3kekuasaan wewenang tertentu itu berhak bertindak atas nama sendiri dalam urusan tertentu
tersebut.
Sumber pendapatan daerah dalam arti luas adalah pendapatan yang meliputi
pendapatan yang berasal dari pemerintah daerah sendiri dan pendapatan dari pemerintah
pusat. Sedangkan pendapatan daerah dalam arti sempit adalah penerimaan sendiri (PAD).
Sumber-sumber pendapatan daerah menurut Undang-Undang No. 32 tahun 2004 adalah
sebagai berikut:
1. Pendapatan Asli Daerah yang terdiri dari :
a. Hasil pajak daerah;
b. Hasil retribusi daerah;
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan;
d. Lain-lain PAD yang sah.
2. Dana Perimbangan.
3. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
Sektor pariwisata selain untuk meningkatkan devisa negara diharapkan juga dapat
menciptakan lapangan kerja baru bagi tenaga kerja. Obyek-obyek wisata perlu
dikembangkan secara professional sehingga mampu menarik wisatawan asing maupun
domestik. Hal ini membuat sektor pariwisata semakin penting perannya dalam ikut serta
menjalankan roda pembangunan Indonesia. Indonesia dikenal memepunyai keindahan alam,
kebudayaan, adat istiadat, dan sebagainnya, kesemuanya itu dapat digunakan sebagai modal
utama untuk mengembangkan sektor pariwisata. Sektor ini diharapkan menjadi penghasil
devisa setelah minyak dan gas bumi, untuk itu pemerintah semakin giat menggarap potensi-
potensi pariwisata yg ada di seluruh Indonesia.
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4Propinsi Nusa Tenggara Timur tidak saja hanya dikenal sebagai daerah multi pulau dan
ragam etnis, tetapi dikenal pula sebagai daerah yang memiliki potensi panorama alam laut
dan pantai, gunung dan lembah serta keragaman kultur budaya yang menghiasi suku-suku
bangsa bangsa/penghuni Nusa Flores, Sumba, Timor, Alor , Rote, Sabu dan Lembata atau
yang disebut FLOBAMORA.
Sektor pariwisata mempunyai potensi yang sangat besar namun belum diolah dan
dikelola secara sungguh-sungguh dan professional yang meliputi obyek wisata bahari, wisata
pantai, panorama alam dan wisata budaya yang sudah terkenal namun belum dikelola secara
maksimal.
Kota Kupang merupakan ibukota dari Propinsi Nusa Tenggara Timur dan memiliki beberapa
obyek wisata pantai yang sangat potensial untuk di olah agar menjadi suatu sumber
pendapatan bagi daerah tersebut. Dari data atas maka penulis bermaksud mengambil
penelitian melalui skripsi dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN PARIWISATA OBYEK WISATA PANTAI
KOTA KUPANG”.
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor pariwisata di kota
Kupang?




53. Bagaimanakah pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan sektor pariwisata di
kota Kupang?
4. Bagaimanakah pengaruh jumlah restoran terhadap pendapatan sektor pariwisata di kota
Kupang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah wisatawan terhadap sektor
pendapatan pariwisata di kota Kupang.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh arus kendaraan terhadap sektor pendapatan
pariwisata di kota Kupang.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat hunian kamar  terhadap sektor
pendapatan pariwisata di kota Kupang.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah restoran terhadap sektor pendapatan
pariwisata di kota Kupang.
D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Timur untuk
mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan pembangunan daerah.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya di Propinsi
Nusa Tenggara Timur guna meningkatkan pendapatan daerah.






A.   Definisi  Pariwisata
Pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu,
memperbaiki kesehatan, menikmati olah raga atau istirahat, menunaikan
tugas, berziarah, dan lain-lain. Menurut definisi yang luas pariwisata adalah
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,
budaya, alam, dan ilmu. Pariwisata juga merupakan suatu proses berpergian
sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat
tinggalnya. Dorongan berpergian dikarenakan karena adanya berbagai
kepentingan atau alasan baik karena kepentingan ekonomi, sosial, budaya,
politik, agama, maupun kepentingan lain yang bersifat ingin tahu untuk
menambah pengalaman atau belajar. Menurut Undang-undang nomor 9
Tahun 1990 tentang kepariwisataan disebutkan bahwa pariwisata adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan
obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang
tersebut.
Pariwisata adalah suatu gejala sosial yang sangat komplek yang
menyangkut manusia dan memiliki berbagai aspek yaitu aspek sosiologi,
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2psikologi, ekonomis, ekologis dan sebagainya, dari aspek tersebut yang mendapatkan
perhatian paling besar dan merupakan aspek yang penting adalah aspek ekonomis
(Soekadijo, 2000). Dengan kata lain untuk melakukan suatu perjalanan wisata seseorang
harus mengeluarkan biaya yang nanti akan diterima oleh orang-orang yang
menyelenggarakan kegiatan pariwisata antara lain : angkutan, menyediakan berbagai jasa-
jasa, menjual sovenir, rumah makan, penginapan dan lain sebagainya.
Banyak pendapat yang telah dikemukakan para ahli, namun batasan-batasan yang
jelas dalam definisi pariwisata adalah adanya kesamaan, yaitu dalam pengertian
kepariwisataan terdapat beberapa faktor penting, yang mau atau tidak mau harus ada dalam
batasan definisi pariwisata. Batasan definisi pariwisata menurut ( Yoeti, 1997) adalah
sebagai berikut :
1. Perjalanan itu dilakukan dari satu tempat ke tempat lain.
2. Perjalanan itu walau apapun bentuknya harus selalu dikaitkan dengan rekreasi.
3. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di tempat     yang
dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di tempat itu.
Berdasarkan pengertian pariwisata yang sangat luas dan dapat didefinisikan secara
luas pula, pengertian pariwisata seharusnya mengandung unsur :
1. Orang sebagai pelaku.
2. Perjalanan.
3. Waktu atau lamanya meninggalkan tempat asal.
4. Tujuan atau maksud.
5. Daerah tujuan atau aktifitas yang dilakukan di tempat tujuan.
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3Berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah suatu
perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat
ke tempat lain dengan maksud untuk menikmati perjalanannya, dan tidak bertujuan untuk
menetap dalam waktu lama serta tidak mencari pekerjaan di tempat yang dikunjunginya.
B. Definisi Wisatawan
Seseorang atau kelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata disebut
dengan wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam di daerah atau
negara yang dikunjungi. Apabila mereka tinggal di daerah atau negara yang dikunjungi
dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong (excursionist). Pengunjung
(visitor) yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau tempat tinggal lain dan biasanya
dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah. Jika dilihat
dari sifat perjalanan dan ruang lingkup di mana perjalanan wisata itu dilakukan, maka dapat
diklasifikasikan jenis wisatawan sebagai berikut :
1. Wisatawan Asing / Mancanegara (Foreign Tourist)
Wisatawan asing / mancanegara (foreign tourist) adalah orang asing yang
melakukan perjalanan wisata yang datang memasuki negara lain yang bukan merupakan
negara di mana ia biasa tinggal. Wisatawan asing dapat ditandai dari status
kewarganegaraannya, dokumen perjalanan, jenis mata uang yang dibelanjakannya,
karena pada umumnya golongan wisatawan ini selalu menukarkan uangnya lebih dahulu
pada Bank atau Money Changer sebelum menggunakannya.
2. Wisatawan Domestik / Nusantara (Domestic Foreign Tourist)
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4Wisatawan domestik / nusantara (domestic foreign tourist) adalah wisatawan
dalam negeri, yaitu seseorang warga suatu negara yang melakukan perjalanan wisata pada
batas wilayahnya sendiri, tanpa melewati perbatasan negaranya. Jadi di sini tidak ada
unsur asingnya, baik kewarganegaraannya, uangnya, ataupun dokumen yang dimilikinya
(Yoeti, 1997)
Orang-orang yang dianggap sebagai wisatawan :
a. Orang yang melakukan perjalanan untuk kesenangan, karena alasan keluarga, alasan
kesehatan, dan sebagainya.
b. Orang yang melakukan perjalanan untuk pertemuan-pertemuan, atau dalam
kapasitasnya sebagai perwakilan (ilmu pengetahuan, diplomatik, keagamaan, atletik,
dan sebagainya).
c. Orang yang melakukan perjalanan karena alasan-alasan bisnis.
d. Orang yang tiba dengan kapal laut, bahkan meskipun mereka tinggal kurang dari 24
jam (yang terakhir ini hendaknya dianggap sebagai kelompok yang terpisah, tanpa
menghiraukan tempat tinggal yang biasa mereka pergunakan).
.
Gambar di bawah ini akan membantu menjelaskan bagaimana perbedaan secara
jelas akan orang yang disebut wisatawan dan yang tidak diklasifikasikan sebagai
wisatawan. Klasifikasi ini yang dipakai oleh Organisasi Pariwisata Dunia (WTO) dalam
membedakan antara wisatawan dan orang yang melakukan perjalanan tetapi tidak












5Gambar 2.1. Klasifikasi Pelaku Perjalanan (Yosrizal, 2004 :hal. 14)
C.   Dasar Pendekatan Mempelajari Pariwisata
Pariwisata dapat dipelajari dengan banyak cara dan metode, namun sampai saat
ini belum ada kesepakatan bagaimana mempelajari pariwisata harus dilakukan. Banyak
pendekatan yang dapat digunakan untuk mempelajari pariwisata, misalnya dari segi
sejarahnya, segi manajemennya, segi hukum, politik, ekonomi dan masih banyak lagi
pendekatan yang dapat dilakukan. Pariwisata merupakan multidisiplin ilmu, sebab banyak
sekali pendekatan yang dapat dilakukan untuk mempelajarinya. Pariwisata terdiri dari
banyak bagian yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan, menjadikan pariwisata
dalam pengembangannya membutuhkan studi dari berbagai aspek. Hal ini yang
membedakan pariwisata dengan jenis ilmu yang lain.
Pariwisata sebenarnya mencakup seluruh aspek masyarakat, Masyarakat
mempunyai budaya, kekayaan alam, fasilitas khusus yang dapat dijadikan daya tarik wisata.
Bentuk pemasaran pariwisata yang baik, bagaimana hukum yang mengaturnya, dan masih
banyak lagi pendekatan dalam mempelajari pariwisata.
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6Hal yang paling dibutuhkan dalam studi pariwisata adalah system pendekatannya.
Sistem pendekatan inilah yang dapat menyatukan berbagai macam pendekatan yang dipakai
menjadi kajian yang komprehensif serta berhubungan dengan pokok persoalan makro dan
mikro.
D.   Aplikasi Ilmu Ekonomi Dalam Pariwisata
Teori ekonomi didasari atas kebutuhan manusia yang tidak terbatas baik pada
jumlah ataupun kualitasnya, namun disisi lain sumber-sumber ekonomi yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dalam bentuk barang dan jasa terbatas persediaannya. Ilmu
ekonomi kiranya dapat didefinisikan sebagai ilmu sosial yang mencoba memahami pilihan-
pilihan yang akan dibuat manusia dalam upaya menggunakan sumber-sumber ekonomi yang
terbatas untuk dapat memenuhi kebutuhan yang selalu berkembang dan tidak terbatas.
Pilihan-pilihan tertentu harus dihadapi dalam sebuah perekonomian, mulai dari
barang apa yang harus diproduksi, bagaimana pilihan-pilihan tersebut sebaiknya diproduksi,
oleh siapa sebaiknya barang tersebut diproduksi dan untuk siapa hasil kegiatan ekonomi
tersebut dibuat. Pilihan-pilihan tersebut haruslah dihadapi dan hal ini yang melatarbelakangi
kegiatan ekonomi.
Penerapan ilmu ekonomi dalam pariwisata juga tidak jauh dari pilihan-pilihan.
Orang akan bertanya mengapa seseorang memilih pergi kesuatu tempat dibanding dengan
tempat yang lain, apa yang melatarbelakangi pilihan itu. Mengapa orang membelanjakan
uang untuk melakukan kegiatan wisata? Pilihan-pilihan yang dibuat merupakan pilihan
ekonomi karena mempertimbangkan banyak hal, dari keterbatasan dana hingga sebuah
kegiatan itu tidak dapat dilakukan secara bersama-sama. Sumber yang terbatas
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7menyebabkan manusia harus memilih dan juga mengukur dirinya dengan pilihan yang
paling tepat dengan pertimbangan dalam banyak hal.
Secara mikro pariwisata adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari pilihan
unit-unit ekonomi khusus (spesifik) termasuk hotel, restoran, penerbangan, transportasi dan
sektor-sektor pariwisata yang lain. Secara makro adalah cabang ilmu ekonomi yang
mempelajari  gejala perekonomian skala besar khususnya pengeluaran atau belanja agregat
wisatawan, pengaruh multiplier, dan dampak ekonomi makro dari adanya kegiatan
pariwisata
Pariwisata merupakan gabungan dari aktivitas pelayanan dan industri yang
memberikan pengalaman baru dalam perjalanan, maka menjadi penting untuk mengetahui
dan mengelompokkan penawaran dan permintaannya. Hal ini akan berguna untuk
memetakan pariwisata dengan lebih jelas, yang akan berguna dalam pembangunan dan
keberhasilan pariwisata di masa yang akan datang.
1.   Komponen Penawaran ( Supply )
Penawaran adalah sejumlah produk tertentu yang mana perusahaan bersedia dan
dapat menawarkan produk untuk dijual pada harga tertentu selama periode waktu yang di
berikan. Penawaran dalam pariwisata dapat dikelompokkan menjadi empat bagian besar
yaitu :
a.   Sumber Daya Alam ( Natural Resources )
Sumber daya alam mempunyai potensi yang besar dalam menarik kedatangan
wisatawan. Kombinasi dari faktor-faktor alam yang beragam dan bervariasi akan
menarik pembangunan pariwisata yang lebih maju. Hal yang paling nyata adalah
perbedaan tempat dan cuaca, perbedaan musim dan perbedaan alam lain yang dimiliki
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8masing-masing tempat. Daerah atau tempat dengan daya tarik yang unik akan
memberikan kesan baik terhadap orang yang berkunjung. Pengelolaan sumber daya
alam yang tepat yaitu dengan pengelolaan berwawasan keberlanjutan berdampak
lebih baik pada pariwisata untuk tetap menarik pada waktu yang akan datang.
Kualitas dari sumber daya alam harus dipelihara untuk tetap mempertahankan
permintaannya. Tingkat kualitas harus selalu dijaga baik dalam dalam perencanaan
pembangunan maupun perawatannya, untuk tetap memberikan kepuasan kepada
pengunjung. Pariwisata sangat erat hubungannya dengan kualitas dari sumber daya
alam, menjadikan pertimbangan ekologi dan lingkungan sangat penting.
b.   Infrastruktur ( Infrastructure )
Prasarana atau Infrastruktur terdiri dari seluruh pengembangan konstruksi permukaan
dan bawah tanah seperti sistem pelayanan air, sistem komunikasi, stasiun, terminal
dll. Ketersediaan dari pelayanan instalasi dasar ini sangat menentukan keberhasilan
dari pariwisata. Prasarana pendukung memang menjadi kebutuhan dasar dalam
pengembangan pariwisata, infrastruktur harus dibangun dengan sebaik mungkin
dengan kondisi senyaman mungkin agar wisatawan merasa nyaman yang akan
berimbas pada pariwisata kedepan.
c.   Transportasi ( Transportation )
Semua faktor yang berhubungan dengan transportasi harus mempertimbangkan faktor
pembangunan pariwisata. Ketersediaan transportasi dimulai di hotel hingga ke tujuan
wisata. Ketersediaan transportasi berperan penting dalam perkembangan pariwisata.
d. Keramah–Tamahan dan Sumber Daya Budaya ( Hospitality and Cultural Resources )
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9Terdiri atas semua kekayaan budaya dari sebuah daerah yang berperan untuk
menjadikan pariwisata berhasil dan mampu menjadi tuan rumah yang baik bagi
tamunya. Keramahan dapat berbentuk banyak hal seperti kesopanan, rasa hormat dll.
Pembangunan dari keramah–tamahan adalah suatu hal yang penting dalam pariwisata.
2.   Komponen Permintaan ( Demand )
Permintaan jika didefinisikan secara ekonomi adalah rencana sejumlah barang dan
jasa yang mana orang bersedia untuk membeli pada harga yang mungkin dalam waktu
tertentu. Berawal dari itu maka akan ada hubungan tertentu antara harga pasar dengan
jumlah permintaannya, sejumlah permintaan pada perjalanan adalah perhatian yang besar
terhadap semua orang yang terlibat dalam pariwisata. Permintaan dalam pariwisata yaitu :
a.   Berapakah pengunjung yang datang.
b.   Sarana apa yang dipakai pengunjung.
c. Berapa lama tinggalnya dan jenis akomodasinya apa yang dipakai pengunjung.
d.   Berapakah pengeluaran yang dibelanjakan oleh pengunjung.
Kemajuan pariwisata akan tergantung dari permintaannya, dengan perhitungan
permintaan bisa diketahui bagaimana karakteristik industri pariwisata.Perhitungan
permintaan akan membantu dalam pembangunan pariwisata yang lebih baik.
3. Keseimbangan ( Equilibrium )
Pariwisata bila dianggap sebuah pasar maka penawaran dan permintaan
merupakan dua sisi  yang berbeda. Interaksi antara penawaran dan permintaan dapat
terjadi dalam sebuah pasar. Interaksi keduanya akan menghasilkan sebuah keseimbangan
pasar, dengan harga dan jumlah sebagai  hasil yang nyata. Keseimbangan pasar dapat




sama, dalam keseimbangan tidak ada kecenderungan harga untuk berubah (Yosrizal,
1997)
Keseimbangan (equilibrium) penawaran dan permintaan adalah stasioner dalam
arti bahwa sekali harga keseimbangan itu tercapai, ia cenderung untuk tetap tidak berubah
selama baik penawaran atau permintaan tidak bergeser. Jika tidak ada pergeseran dalam
penawaran atau  permintaan, tidak ada harga-harga pasar yang mempengaruhi harga
untuk membuatnya berubah. Jika harga itu berada di bawah keseimbangan, jumlah yang
diminta melebihi jumlah yang ditawarkan, pembeli menawarkan harga yang lebih tinggi,
penjual meminta harga-harga yang lebih tinggi dan harga naik. Jika harga itu di atas
keseimbangan, jumlah  yang ditawarkan melebihi  jumlah yang diminta, pembeli
menawar harga-harga yang lebih rendah, para penjual meminta harga-harga yang lebih
rendah, maka harga akan turun.( Fatmawati, 2005). Keseimbangan dalam pariwisata
dapat digambarkan sebagai berikut :
P                                                       S
PE E
D
0                                         QE Q
Gambar 2.2. Keseimbangan Pasar (Fatmawati, 2005 : hal. 27)
Keterangan :
S  = Supply ( Penawaran )
D  = Demand ( Permintaan )




P  = Price ( Harga)
Q  = Quantity ( Jumlah )
PE = Price Equlibrium ( Harga Keseimbangan )
QE= Quantity Equlibrium ( Jumlah Keseimbangan)
Perhitungan pertemuan antara penawaran dan permintaan dalam pariwisata mempunyai
faktor kesulitan dengan kata lain perhitungannya tidaklah mudah. Kesesuaian antara permintaan
dan penawaran dapat dihitung dengan Task Analysis, yaitu prosedur yang digunakan untuk
penyesuaian penawaran dan permintaan. Terdapat enam langkah yang disarankan dilakukan,
yaitu :
a. Mengidentifikasi permintaan sekarang.
b. Pencatatan  kualitas dan kuantitas  penawaran yang menarik.
c. Kecukupan penawaran dan permintaan saat ini.
d. Mengkaji pasar saat ini dan trend ekonomi sosial.
e. Meramalkan permintaan pariwisata.
f. Menyesuaikan penawaran dengan antisipasi permintaan
Langkah-langkah tersebut dapat dilakukan untuk memperkirakan kesesuaian
antara penawaran dan permintaan, hanya saja dalam penerapannya harus berhati-hati.
Hasil dari perhitungan tersebut dapat digunakan untuk perencanaan pariwisata di masa
mendatang.
E. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penawaran dan Permintaan Pariwisata
Hukum penawaran dan permintaan menunjukkan bahwa hubungan antara




perubahan pada yang lain. Oleh karena itu, walaupun hukum permintaan dan penawaran
menggunakan asumsi bahwa segala sesuatu harus tetap sama untuk berlakunya hokum itu,
dalam kenyataan dunia bisnis ini tidaklah tetap sama. Pengaruh eksternal terhadap jumlah
suatu jasa yang ditawarkan selalu ada.
Konsumsi yang berlebihan adalah kebiasaan membeli barang atau jasa oleh
karena status yang dibawa oleh tindakan itu. Sejumlah hotel kelas atas, kapal pesiar super
mewah dan penerbangan kelas satu adalah menarik sebagian wisatawan karena pengaruh
Veblen itu. Bukannya penawaran dan permintaan yang menentukan biaya suatu produk,
akan tetapi pengaruh Veblen itu menempatkan kurva-kurva permintaan baru berdasarkan
eksklusivitas dan gengsi.
Kurva permintaan Veblen seperti ditunjukkan pada gambar 2.3 menunjukkan jika
harga P1 ditetapkan, maka jumlah Q1 adalah yang terjual. Jika harga dinaikkan menjadi P2
menurut kurva permintaan D1, jumlah yang dibeli akan menurun ke Q2. Hal ini tidak terjadi
dalam kurva Veblen oleh karena pembeli-pembeli memberi suatu arti penting baru pada
produk itu, dan kenyataannya membeli suatu kuantitas yang lebih besar Q3. Dalam
pengaruhnya, harga baru itu telah menambah nilai kesenangan kualitas pelayanan itu atau
pengalaman yang ditawarkan. Kurva permintaan bukannya bergeser ke bawah, melainkan
bergeser ke D2 akibat pengaruh Veblen itu. Penurunan harga hanya meningkatkan sedikit
jumlah yang dibeli oleh Karen pergerakannya hanya menurut kurva permintaan baru D2.
Jika harga terus dinaikkan lagi ke P3, maka harga itu akan bergeser lagi. Bukannya suatu
penurunan permintaan ke Q4, permintaan kenyataan meningkat ke Q5.
Para ekonom suka mengelompokkan barang dan jasa ke dalam barang yang lebih




dipandang sebagai suatu jasa yang sangat disukai (a preferred superior service), karena ia
lebih banyak dilakukan begitu pendapatan meningkat. Begitu lebih banyak keluarga
keluarga memasuki kelompok pendapatan lebih tinggi, maka permintaan berwisata
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Gambar 2.3. Kurva Permintaan Veblen (Fatmawati,              2005 :
hal. 33)
F.  Elastisitas Permintaan Untuk Pariwisata
Permintaan mana yang elastis ( peka terhadap perubahan harga) dan mana yang
inelastis (tidak peka) sangat bervariasi, tergantung sebagian dari kekayaan wisatawan dan
alasan melakukan perjalanan. Dari sudut pandang ekonomi, elastisitas permintaan adalah
penting untuk pemasok produk-produk pariwisata, oleh karena itu ia bisa berdampak
terhadap nasil penerimaan. Penerimasan total penjual di suatu pasar sama dengan harga dari




Bila sesuatu jasa tertentu elastis terhadap harga (lebih dari 1), maka penerimaan
total meningkat bila harga diturunkan. Ini karena persentase kenaikan dalam kuantitas lebih
tinggi daripada persentase penurunan dalam harga.
Berdasarkan logika di atas, (Yosrizal, 2004) jika elastisitas harga dari suatu
produk diketahui, seorang pemasok produk wisata dapat meningkatkan penerimaan totalnya
dengan cara mengadakan penyesuaian yang secepatnya atas harga barangnya itu. Dalam
prakteknya hal ini tidaklah sesederhana itu, oleh karena elastisitas harga sangat berbeda dan
berubah dalam perjalanan waktu. Elastisitas harga dipengaruhi sejumlah besar faktor yang
sulit dibuat modelnya. Penentu-penentu utama elastisitas harga adalah tersedianya produk-
produk pengganti yang ekuivalen (sama nilainya) pentingnya produk itu secara relative
dalam anggaran yang akan dibelanjakan, waktu yang ada untuk menyesuaikan dengan
perubahan harga dan keberadaan produk itu sebagai suatu keharusan atau barang mewah.
G.  Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi
Setiap manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda–beda yang mana kebutuhan
tersebut harus dipenuhi untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan dalam hidupnya.
manusia tidak akan selalu puas dengan apa yang telah mereka peroleh karena manusia akan
selalu mencari hal yang baru atau sesuatu yang lebih baik dari yang telah mereka capai. salah
satu sifat penting dalam hidup manusia adalah bahwa mereka akan selalu mempunyai
keinginan untuk mencapai kesejahteraan yang lebih tinggi dari pada yang telah mereka capai
pada masa sekarang (Sukirno, 1994).
Pengembangan industri pariwisata di suatu negara akan dapat membawa hasil




ekspor dari suatu negara tersebut. Aspek ekonomi pariwisata tidak hanya berhubungan
dengan kegiatan pariwisata seperti usaha perhotelan, restoran dan penyelenggaraan paket
wisata, melainkan banyak kegiatan ekonomi lainya yang berhubungan erat dengan pariwisata
separti transportasi, telekomunikasi dan bisnis eceran (Suwantoro, 1997). Industri pariwisata
merupakan bentuk ekspor yang sangat menguntungkan terutama bagi ekonomi nasional suatu
negara. Keuntungan yang nyata dan mempunyai pengaruh dalam perekonomian adalah
sebagai berikut (Yoeti, 1997) :
1. Meningkatnya kesempatan kerja dan dapat mengurangi pengganguran.
2. Meningkatkan penerimaan pendapatan nasional dan menambah income per kapita.
3. Menambah penghasilan dari sektor pajak.
4. Semakin kuatnya posisi Neraca Pembayaran luar negeri.
Dengan demikian majunya suatu industri pariwisata yang menyerap tenaga kerja
yang banyak sudah membantu dalam memeratakan pendapatan dan kesejahteraan dalam
masyarakat. Sebab segala lapisan mayarakat akan dapat merasakan manfaatnya dengan
adanya industri pariwisata, karena mereka dapat melakukan kegiatan ekonomi seperti
menjual barang sovenir, membuka warung makan atau restoran, menyewakan kamar,
menyewakan alat transportasi yang semuanya itu sangat berguna bagi para wisatawan.
Akan tetapi penerimaan dari pariwisata menambah besarnya volume uang di
dalam masyarakat, dan ini dapat menimbulkan inflasi kalau produksi komoditi di dalam
negeri tidak bertambah. Inilah sebabnya maka kawasan pariwisata harga–harga biasanya
lebih mahal dari pada di daerah lain. Banyaknya barang tidak dapat mengimbangi laju




H.   Jenis dan Macam Pariwisata
Adapun jenis dan macam pariwisata adalah sebagai berikut (Yoeti, 1985) :
1. Menurut letak geografisnya dimana kegiatan pariwisata berkembang.
a. Pariwisata Lokal (Local Tourism)
Yaitu pariwisata setempat yang mempunyai ruang lingkup relatif sempit dan terbatas
pada tempat tertentu saja.
b. Pariwisata Regional (Regional Tourism)
Yaitu kegiatan pariwisata yang berkembang di suatu tempat atau daerah yang ruang
lingkupnya lebih luas dari pariwisata lokal tetapi lebih sempit dari pariwisata nasional.
c. Pariwisata Nasional (National Tourism)
Jenis pariwisata ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1) Pariwisata nasional dalam arti sempit yaitu kepariwisataan yang berkembang
dalam wilayah suatu negara dimana adalah orang yang melakukan perjalanan
wisata adalah warga negara sendiri.
2) Pariwisata nasional dalam arti luas yaitu kegiatan kepariwisataan yang
berkembang di suatu negara selain kegiatan wisatawan domestik juga terdapat
wisatawan asing.
d. Pariwisata Regional–Internasional (Regional – International Tourism)
Yaitu kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah internasional yang terbatas
pada negara tertentu seperti pariwisata ASEAN.
e. Pariwisata Internasional (International Tourism)
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di seluruh negara.




a. Pariwisata Aktif (In Bound Tourism)
Yaitu pariwisata yang ditandai dengan gejala masuknya wisatawan asing ke suatu
negara yang dikunjungi.
b. Pariwisata Pasif (Out Going Tourism)
Yaitu pariwisata yang ditandai dengan gejala keluarnya wisatawan keluar negeri atau
ke suatu negara asing dikunjungi.
3. Menurut Alasan atau Tujuan Dari Perjalanan Wisata.
a. Pariwisata Bisnis (Business Tourism)
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung datang untuk tujuan usaha dagang, dinas,
seminar, simposium dan lain-lain.
b. Vocantional Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung datang dengan tujuan berlibur, cuti dan
lain-lain.
c. Widya Wisata ( Educational Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung datang dengan tujuan untuk melakukan
studi atau mempelajari ilmu pengetahuan.
4. Menurut waktu berkunjung.
a. Pariwisata Musiman ( Seasional Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana kegiatanya berlangsung waktu tertentu.
b. Occational Tourism





a. Pariwisata Budaya ( Cultural Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana motivasi orang untuk melakukan perjalanan wisata
disebabkan karena daya tarik seni budaya suatu tempat atau daerah.
b. Pariwisata Kesehatan ( Recuperational Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata adalah untuk
penyembuhan suatu penyakit.
c. Pariwisata Komersial ( Comercial Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata dilibatkan
dengan kegiatan-kegiatan dagang nasional maupun internasional.
d. Pariwisata Olahraga ( Sport Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata bertujuan
untuk menyaksikan suatu pentas atau kegiatan olah raga.
e. Pariwisata Politik ( Political Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata dengan tujuan
untuk meyaksikan suatu peristiwa yang berhubungan dengan kegiatan suatu negara.
f. Pariwisata Agama ( Religion Tourism )
Yaitu jenis pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata dengan
tujuan untuk menyaksikan atau menjalankan kegiatan keagamaan.
I.   Definisi Industri Pariwisata
Industri pariwisata adalah industri yang berupa seluruh kegiatan pariwisata yang
didalamnya terdapat industri perhotelan, industri rumah makan, industri kerajinan atau




adalah industri yang kompleks, yang meliputi industri-industri lain.Dalam kompleks industri
pariwisata terdapat industri perhotelan, industri rumah makan, industri kerajinan / cendera
mata, industri perjalanan, dan sebagainya. Dengan kata lain industri pariwisata adalah
kumpulan dari berbagai perusahaan yang secara bersama menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh para wisatawan selama dalam perjalanan wisata dan memperkerjakan
banyak orang dalam berbagai jenis pekerjaan.
Pengertian industri pariwisata merupakan batasan yang mewakili semua
perusahaan yang bergerak dalam bidang pariwisata, produk dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut serta pelayanan yang diberikan oleh para wisatawan diharapkan dapat
memberikan kepuasan terhadap para wisatawan yang sedang berkunjung. Dengan tujuan ini
akan terlihat tahap-tahap dimana para wisatawan akan memerlukan layanan tertentu,
pendekatan ini beranggapan bahwa produk dari pariwisata adalah semua jasa yang diberikan
oleh perusahaan semenjak para wisatawan meninggalkan kediamannya atau rumahnya
sampai di tempat tujuan hingga kembali ketempat asalnya atau rumahnya.
Harus diperhatikan bahwa meskipun kita berbicara tentang industri pariwisata,
akan tetapi industri di sini tidak dalam arti ekonomi biasa, ada perbedaan-perbedaan yang
nyata dengan industri lainnya, yaitu :
1. Produk tidak dapat dibawa ke tempat kediaman wisatawan, akan tetapi harus dinikmati di
tempat di mana produk itu tersedia
2. Wujud produk wisata akhirnya ditentukan oleh konsumen sendiri, yaitu wisatawan.
Bagaimana bentuk komponen-komponen produk wisata itu akhirnya tersusun menjadi




yang dipilihnya, angkutan apa yang akan digunakannya, berapa lama dan di hotel mana ia
akan singgah, itu semua wisatawan sendiri yang menentukan.
3. Apa yang diperoleh oleh wisatawan sebagai konsumen kalau ia membeli produk
pariwisata adalah tidak lebih dari sebuah pengalaman dari perjalanan wisata.
Gambar 2.4. Model Pariwisata sebagai Industri (Soekadijo, 2000 : hal. 97)
J.   Produk Wisata
1.  Pengertian Produk Wisata
Pada umumnya yang dimaksud dengan product adalah sesuatu yang dihasilkan



















produksi tidak lain adalah suatu barang (produk) yang dapat digunakan untuk berbagai
tujuan guna memenuhi kebutuhan manusia.
Produk wisata bukanlah suatu produk yang nyata. Produk ini merupakan suatu
rangkaian jasa yang tidak hanya mempunyai segi-segi yang bersifat ekonomis, tetapi juga
yang bersifat sosial, psikologis, dan alam, walaupun produk wisata itu sendiri sebagian
besar dipengaruhi oleh tingkah laku ekonomi. Jadi produk wisata merupakan rangkaian
dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan berbagai perusahaan
(segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial / psikologis) dan jasa alam. (Suwantoro,
1997)
a. Jasa yang disediakan perusahaan antara lain jasa angkutan, penginapan, pelayanan
makan minum, jasa tour, dan sebagainya.
b. Jasa yang disediakan masyarakat dan pemerintah antara lain berbagai prasarana
utilitas umum, kemudahan, keramahtamahan, adat istiadat, seni budaya, dan
sebagainya.
c. Jasa yang disediakan alam antara lain pemandangan alam, pegunungan, pantai, gua
alam, taman laut, dan sebagainya.
Produk wisata juga merupakan gabungan dari berbagai komponen antara lain :
a.  Atraksi suatu Daerah Tujuan Wisata.
b.  Fasilitas / amenities yang tersedia.
c.  Aksesbilitas ke dan dari daerah tujuan wisata.
2. Ciri suatu produk wisata :
a. Hasil suatu produk wisata tidak dapat dipindahkan, karena itu dalam penjualannya




yang harus dibawa ke tempat di mana produk itu dihasilkan. Hal ini berlainan dengan
industri barang di mana hasil atau produknya dapat dipindahkan ke mana barang
tersebut diperlukan oleh konsumen.
b. Produksi atau konsumsi terjadi pada tempat yang sama. Tanpa adanya konsumen yang
membeli produk / jasa maka tidak akan terjadi produksi.
c. Produk wisata tidak menggunakan standar ukuran fisik tetapi mengguna-kan standar
pelayanan yang didasarkan atas suatu kriteria tertentu.
d. Konsumen tidak dapat mencicipi atau mencoba contoh produk itu sebelumnya, bahkan
tidak dapat mengetahui atau menguji produk itu sebelumnya.
e. Hasil atau produk wisata itu banyak tergantung pada tenaga manusia dan hanya sedikit
yang menggunakan mesin.
f.  Produk wisata merupakan usaha yang mengandung resiko besar
Perubahan situasi perekonomian, politik, sikap suatu masyarakat, akan
mempengaruhi investasi di bidang pariwisata. Citra wisata dan kesan perjalanan seorang
wisatawan pada hakikatnya tergantung pada produk wisata yang tersedia. Produk industri
pariwisata adalah semua jasa yang dibutuhkan oleh wisatawan sejak berangkat
meninggalkan rumah sampai kembali kerumah lagi. Setiap lokasi atau obyek wisata
mempunyai berbagai unsur yang saling tergantung atau berhubungan, unsur-unsur
tersebut semuanya diperlukan oleh para wisatawan agar dapat menikmati liburan
sehingga mereka mendapatkan pengalaman yang memuaskan. Jadi produk parwisata
merupakan rangkaian dari berbagai hal yang saling terkait yaitu jasa yang dihasilkan
berbagai perusahaan, jasa masyarakat dan jasa alam (Suwantoro, 1997). Suatu obyek





Atraksi adalah pusat dari industri pariwisata yang mampu menarik perhatian
wisatawan yang ingin mengunjunginya. Atraksi dibagi menjadi dua yang pertama
yaitu tempat tujuan primer adalah tempat atau lokasi yang sangat menarik perhatian
para wisatawan dan merupakan obyek wisata yang pokok dan utama dari perjalanan
wisata. Biasanya lakasi ini dapat memuaskan para wisatawan dalam beberapa hari
atau dalam waktu yang lebih lama. Yang kedua yaitu tempat tujuan skunder adalah
tempat atau lokasi yang menarik dan perlu untuk dikunjungi ketika sedang menuju
ketempat tujuan primer. Tempat semacam ini hanya memuaskan para wisatawan
hanya selama beberapa hari saja.
2) Fasilitas
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dibutuhkan oleh para wisatawan untuk
melayani selama melakukan perjalanan wisata. Fasilitas cenderung berorientasi pada
atraksi disuatu lokasi karena fasilitas harus terletak pada obyeknya. Fasilitas
cenderung mendukung kegiatan pariwisata bukan mendorong pertumbuhan, fasilitas
berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Hal ini
didasarkan apabila suatu obyek wisata berkembang maka wisatawan akan bertambah
banyak dan secara otomatis fasilitas wisata juga dapat ditingkatkan secara kualitas
maupun kuantitas.
3) Infrastuktur
Infrastruktur adalah keseluruhan semua kontruksi di bawah dan di atas dari suatu
wilayah atau daerah. Atraksi dan fasilitas tidak akan dapat di capai dengan mudah




atau komponen penting yang mendukung industri pariwisata. Yang termasuk
infrastruktur antara lain : jaringan komunikasi, listrik dan energi, terminal angkutan,
jalan raya dll.
4) Transportasi
Transportasi merupakan sesuatu yang penting bagi para wisatawan untuk
berpindah dari tempat satu ketempat yang lain. Selain itu tranportasi merupakan
pendukung utama industri pariwisata, karena tranportasi adalah alat yang mendukung
kelancaran kegiatan pariwisata dan merupakan sesuatu yang mutlak digunakan oleh
para wisatawan untuk mengantar sampai tempat atau obyek wisata yang dituju.
K.  Peranan Industri Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Pariwisata merupakan hubungan yang ditimbulkan oleh kegiatan perjalanan dan
berdiamnya orang–orang yang bukan merupakan penduduk setempat dengan syarat tidak
menetap didaerah tersebut dan melakukan pekerjaan yang dapat menghasilkan upah. Salah
satu sumber dari pendapatan yang nantinya digunakan untuk membiayai kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah daerah adalah pendapatan wisata, sehingga pandapatan wisata
diharapkan dapat untuk membantu pemerintah dalam melancarkan progam–progam
pemerintah yang telah disusun serta diharapkan dapat melancarkan pembangunan yang




Untuk meningkatkan penerimaan dari pendapatan wisata harus dilakukan dengan
cara menggali potensi–potensi sumber pendapatan wisata yang ada pada daerah tersebut.
Industri pariwisata merupakan bagian yang melibatkan berbagai macam kegiatan seperti
obyek wisata pantai yang menyumbang retribusi, atraksi wisata dan hiburan serta pendukung
kegiatan pariwisata seperti penginapan, biro perjalanan wisata, rumah makan atau restoran,
dan lain-lain. Berkembangkan pariwisata akan berdampak terhadap sektor lain seperti
pertanian, kerajinanan rakyat, usaha kecil dan sektor lainya. Perkembangan pariwisata selain
akan meningkatkan penerimaan dari sektor pariwisata juga akan meningkatkan aktifitas di
luar sektor pariwisata yang akhirnya akan menambah peningkatan pendapatan masyarakat
dan penerimaan pendapatan pariwisata.
Kedatangan para wisatawan baik dalam negeri maupun manca negara untuk
berwisata akan meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata, karena para wisatawan
sudah pasti akan menggunakan fasilitas ditempat atau obyek wisata seperti hotel, biro
perjalanan dan lain–lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pembangunan bidang pariwisata yaitu
untuk meningkatkan pendapatan dari sektor industri pariwisata. Pariwisata memberikan
sumbangan secara langsung  kepada kemajuan suatu daerah yaitu terhadap usaha pembuatan
dan perbaikan jalan, terminal, jembatan, sarana kesehatan dan kebersihan dan lain–lain.
Semuanya itu dapat memberiakan manfaat bagi masyarakat disekitar tempat atau obyek
wisata maupun bagi para wisatawan yang berkunjung.
Industri pariwisata selain membutuhkan fasilitas–fasilitas pariwisata juga
membutuhkan sarana yang bersifat pelayanan umum seperti listrik, air bersih, tempat olah
raga, bank, telekomunikasi dan lain–lain. Dengan sarana tersebut maka akan timbul




berkembangnya pariwisata maka pajak dan retribusi yang masuk kedaerah tersebut akan
semakin meningkat, yang dapat membantu pemerintah daerah sebagai masukan yang
semuanya itu digunakan untuk membiayai kegiatan serta pembangunan pada daerah atau
wilayah tersebut.
L.  Keuntungan Dan Kerugian Industri Pariwisata
Pariwisata masa kini adalah produk dari kemajuan sosial. Dengan pengelolaan
yang sehat serta pengertian yang tepat ,maka pariwisata bisa merupakan wahana yang baik
dalam mencapai kemajuan sosial, serta hubungan damai antara bangsa-bangsa di dunia.
Pariwisata memberikan pengaruh besar pada peningkatan serta pemerataan pendapatan
penduduk setempat, disamping sering berperan pula sebagai katalisator kemajuan sosial
(Spillane, 1987)
Adapun keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan adanya industri
pariwisata sebagai berikut :
1.  Membuka kesempatan kerja.
2.  Menambah pemasukan atau pendapatan daerah.
3. Menambah devisa negara.
4.  Merangsang pertumbuhan kebudayaan asli Indonesia.
5.  Menunjang gerak pembangunan di daerah.
Namun ada beberapa pihak yang ragu-ragu akan keuntungan pariwisata dan
pengaruhnya terhadap pembangunan, terutama penduduk di negara-negara yang sedang




puas dengan keuntungan apa saja dari program-program pemerintah seperti halnya industri
pariwisata (Spillane, 1987)
Adapun kerugian-kerugian yang diperoleh dengan adanya industri pariwisata
sebagai berikut :
1.  Pariwisata merusak lingkungan.
2.  Pariwisata dimiliki para pemodal asing.
3.  Terjadinya pencurian benda-benda kuno.
4.  Berubahnya tujuan kesenian dan upacara tradisional.
5.  Timbulnya industri sex.
M.  Penelitian Terdahulu
Berikut ini hasil penelitian sejenis mengenai pariwisata yang diambil dari
penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut :
1. Analisis kegiatan industri pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah  di Daerah
Istimewa Yogyakarta oleh Andre Yosrizal tahun 2004. Dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan, jumlah angkutan pariwisata, tingkat
hunian kamar dan jumlah restoran dan rumah makan terhadap pendapatan pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarata. Alat analisis yang digunakan yaitu Analisis Regresi Semi
Ln dari hasil diketahui bahwa uji t yang dilakukan bahwa variabel yang mempunyai
pengaruh tidak penting atau tidak signifikan adalah jumlah wisatawan, jumlah angkutan
wisata sedangkan variabel jumlah restoran dan rumah makan dan tingkat hunian kamar
mempunyai pengaruh yang signifikan pada t tabel  : 10% dan N : 10. Dari hasil uji F




penting atau signifikan pada F tabel  : 10 % N : 10 dan K : 4, nilai R 2 diketahui
sebesar 0,749131. Dari uji Asumsi Klasik diketahui bahwa baik dari uji Multikolinieritas
dan Heterokedastisitas tidak terjadi masalah keduanya hanya saja pada uji
Multikolinieritas antara variabel jumlah restoran dan rumah makan dan variabel jumlah
angkutan wisata ada Multikolinieritas sedangkan pada uji autokorelasi terletak pada
daerah ragu–ragu.
2. Analisis sumbangan sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di kabupaten
Karanganyar oleh Meika Fatmawati tahun 2005. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah wisatawan, arus kendaraan dan jumlah
kamar terhadap pendapatan pariwisata di kabupaten Karanganyar. Alat analisis yang
digunakan yaitu uji regresi Log Linier hasilnya adalah sebagai berikut uji t diketahui
bahwa variabel jumlah wisatawan mempunyai pengaruh signifikan sedangkan variabel
arus kendaraan dan jumlah kamar tidak signifikan pada : 5 % . Uji F bahwa semua
koefisien regresi tersebut secara signifikan berpengaruh pada : 5 % nilai R 2 diketahui
sebesar 0,223124. Dari uji Asumsi Klasik uji Multikolinieritas hanya antara variabel
jumlah kamar dan jumlah wisatawan yang tidak terjadi masalah Multikolinieritas. Pada
uji Heterokedastisitas semua variabel terdapat masalah Heterokedastisitas dan pada uji
autokorelasi disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi.
N. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini akan dicari pengaruh jumlah wisatawan, arus kendaraan yang




Kupang terhadap pendapatan sektor pariwisata, yang jika digambarkan dalam suatu gambar
kerangka adalah sebagai berikut :
Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran
O. Hipotesis
1. Diduga jumlah wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan pariwisata.
2. Diduga arus kendaraan berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan pariwisata.
3. Diduga tingkat hunian kamar berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan
pariwisata.












A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di Kota Kupang yang
memiliki obyek pariwisata, sehingga dapat dilihat dan diteliti seberapa jauh
kontribusinya terhadap Pendapatan Pariwisata di kota Kupang.
B. Data Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder
berupa data time series dengan sampel yang diteliti dari Januari Tahun 2001
sampai Desember 2007 data diperoleh dari instansi atau dinas yang
berhubungan dengan judul penelitian yaitu dinas pariwisata dan kebudayaan,
BPS, dinas pendapatan daerah dan instansi yang terkait lainnya. Selain itu data
juga diperoleh dari membaca buku, referensi atau informasi yang berkaitan
dengan tema atau judul penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah :
1. Studi Pustaka
Yaitu teknik untuk mengumpulkan data skunder dari dinas atau instansi
yang terkait dengan masalah yang diteliti selain itu juga membaca dari
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2. Observasi
Yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung pada obyek daerah penelitian yaitu
tempat – tempat wisata yang ada di Kota Kupang untuk mendapatkan gambaran jelas
mengenai obyek wisata di Kota Kupang.
D. Variabel Penelitian
1. Pendapatan Pariwisata
Pendapatan Pariwisata adalah bagian dari Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari
kegiatan kepariwisataan, seperti retribusi obyek rekreasi dan olah raga, pajak hotel dan
restoran, pajak hiburan, dan lainnya dengan satuan rupiah.
2. Jumlah Wisatawan
Jumlah Wisatawan adalah semua orang dari dalam maupun luar negeri yang datang ke
lokasi wisata dengan tujuan menikmati dari kunjungan tersebut, diketahui dari tiket yang
terjual, dengan satuan orang.
3. Arus Kendaraan
Arus Kendaraan adalah banyaknya kendaraan yang masuk ke lokasi obyek pariwisata
dengan mengetahui dari tiket masuk kendaraan, baik itu roda dua maupun roda empat.
Dalam satuan unit.
4. Tingkat Hunian Kamar
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3Tingkat Hunian Kamar adalah prosentase kamar yang dihuni / dipakai tamu terhadap
jumlah kamar yang tersedia.Tingkat hunian kamar dihitung berdasarkan jumlah kamar
yang dihuni / dipakai tamu dibagi dengan banyaknya kamar yang tersedia, dikali dengan
100 %, dengan satuan persen.
5. Jumlah restoran
Jumlah restoran adalah banyaknya restoran yang ada disekitar obyek wisata,dihitung
dalam satuan unit.
E. Tehnik Analisis
1. Uji Hipotesis  I
Untuk mengetahui apakah variable seperti jumlah wisatawan ,arus kendaraan,
tingkat hunian kamar,dan jumlah restoran mempunyai  pengaruh yang positif terhadap
pendapatan pariwisata, digunakan uji regresi Linear Double Log sebagai berikut:
PP=  +  ₁ WISt +  2 AKt +  3 THKt +  4 JRt ei .........(1.1)
Dimana :
PPt = Pendapatan Pariwisata pada periode t
WISt = Jumlah wisatawan pada periode t
AKt = Arus kendaraan ke lokasi obyek wisata pada periode t
THKt =  Tingkat hunian kamar hotel di Kota Kupang periode t
JRt =  Jumlah Restoran pada periode t
ei = Residu
 0 = Konstanta  atau intersep
 1,  2,  3,  4= Koefisien jangka panjang
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Uji Statistik terdiri dari pengujian secara individual, pengujian secara serentak
dan uji koefisien determinasi.
1) Pengujian secara individual (Uji t)
Uji t adalah pengujian untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel
independent terhadap variabel dependen secara sendiri-sendiri dengan
menganggap variabel lain tetap dan konstan.
Dalam uji t ini digunakan hipotesis sebagai berikut :
a) Ho : β1 = 0 variabel independent secara individu tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Ha : β1 ≠ 0 variabel independent secara individu berpengaruh terhadap
variabel dependen.






t  ....................................................................... (1.2)
Dimana :
β = Koefisien regresi
Se (β1) =  Standar error koefisien regresi




5α =  Derajat signifikansi
n =  Jumlah observasi/ sampel
k =  Jumlah variabel
Gambar 3.1   Daerah Terima dan Tolak Uji t
d) Kriteria pengujian
(1) Apabila hasil penghitungan menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel, maka Ho ditolak yang berarti variabel independen berpengaruh
nyata terhadap variabel dependen.
(2) Sebaliknya apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima yang
berarti variabel independen tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen.
2) Pengujian Uji  Serentak  (Uji   F)
Uji   F  dimaksudkan  untuk mengetahui  apakah secara  serentak  variabel
independen  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  variabel  dependen.
Langkah-langkahnya sebagai berikut  :
a) Menentukan  hipotesa :
Ho : β1 = β2 = β3 = 0
t tabel
( α/2 ; n-k )
-t tabel
( α/2 ; n-k )




6Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0
b) Menentukan  nilai  F  hitung dengan rumus :





R² = koefisien determinasi
K = banyaknya variabel
N = banyak data atau observasi
c) Menentukan tingkat signifikasi sehingga diperolah nilai F-tabel.
Membandingkan  F  hit dengan F tabel :
(1) Jika F hit < F tabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak, Artinya variabel-
variabel  independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.
(2) Jika  F hit >F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, Artinya variabel –
variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.
3) Koefesien Determinasi ( R²)
Apabila estimansi koefesien determinasi  semakin besar (mendekati
100%) menunjukan bahwa hasil estimansi akan mendekati keadaan yang
sebenarnya , atau variabel yang di pilih dapat menerangkan dengan baik variabel
terikatnya atau sebaliknya.




7Diuji untuk mengetahui varian dari variabel ganguan (disturbance term)
mempunyai penyebaran yang sama atau berbeda. Heteroskedastisitas adalah suatu
kondisi dimana varian setiap variabel  independen tertentu tidak bernilai konstan
yang sama dengan σ ²(varian).
Cara mendeteksi adalah : dengan menggunakan uji Park yakni dengan
melogkan nilai e² (residu/ disturbance term dikuadratkan). Kemudian di regres
dengan variabel-variabel independen. Pernyataan-pernyataan tersebut bisa ditulis :
ei
2
=  + X1 + ₁ X2 + ......+ Ui
Kondisi  Heteroskedastisitas diderita jika dari regresi  tersebut nilai  t
individual  terbukti signifikan (t hitung < t tabel).
2) Multikolinearitas
Yakni adanya kesempurnaan, atau ketepatan, hubungan linear diantara
beberapa atau semua variabel penjelas dari model regresi (Gujarati, 1995). Untuk
menguji ada tidaknya multikonearitas pada model, pertama menggunakan metode
Klein, yakni membandingkan nilai r²xi, xj (korelasi antar masing-masing variabel)
dengan nilai R2y.xi xj…..xn (koefisien determinasi). Multikolinearitas dianggap
sebagai masalah bila :
r2 xi, xj > R2y. xi, xj ……..xn
3) Autokorelasi
Autokorelasi menunjukan korelasi atau hubungan antara anggota gangguan
serangkaian observasi yang diurutkan, bisa menurut waktu seperti data dalam
deret waktu atau menurut suatu tempat seperti data dalam cross sectional.
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8Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan Uji Durbin Watson.
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai d yang diperoleh dari hasil regresi
dengan batas bawah uji d (dl) dan batas atas uji d (du) dalam tabel statistic Durbin
Warson (Gujarati, 1995).
Gambar 3.2 Statistik Durbin Watson ( Gujarati, 1995)
Apabila Ho menyatakan tidak ada autokorelasi maka:

















9d > (4-dI) = menolak Ho dan menerima adanya Auto korelasi Negatif
du<d<(4-du) = menerima Ho ,tidak terjadi autokorelasi





A. Gambaran Umum Kota Kupang Nusa Tenggara Timur
1. Sejarah Singkat Kota Kupang
Kota Kupang terbentuk berdasarkan UU No. 5 tahun 1996 dan
dituangkan dalam lembar negara nomor 3632 tahun 1996. Peresmiannya
dilakukan oleh Mendagri Yogi SM pada tanggal 25 April 1996. Pada acara
peresmian tersebut Mendagri Yogi SM sekaligus melantik Letkol Inf. SK
Lerik menjadi Walikota Kupang. Sebelumnya kota Kupang merupakan ibu
kota Propinsi Nusa Tenggara Timur dan ibu kota Kabupaten Kupang.
Nama Kupang berasal dari kata Lai Kopan (= Nai Kopan) yaitu
nama seorang raja yang memerintah kota Kupang sebelum bangsa Portugis
datang di NTT.
Pada tahun 1486 pulau Timor mempunyai 12 kota bandar yang
sering ramai dikunjungi pedagang dari kawasan Indonesia Barat untuk
mencari kayu cendana, namun keduabelas kota tersebut tidak disebutkan
namanya. Salah satu dari kota bandar tersebut terletak di pesisir pantai
yang strategis, disebelah barat pulau Timor. Diduga kota tersebut adalah
kota yang dikenal saat ini dengan nama “Kupang”.
Kota Kupang saat ini terdiri dari 4 kecamatan yaitu Alak, Maulafa,
Oebobo, dan Kelapa Lima serta 45 kelurahan. Kondisi umum kota Kupang
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2saat ini relatif Kondusif sehingga warga kota dapat menikmati kehidupan relatif aman,
tertib dan damai.
2. Aspek Astronomi dan Geografis
Kota Kupang merupakan ibukota Propinsi dari Nusa Tenggara Timur yang
mempunyai luas wilayah 180,27 km² atau 18,027 ha.
Secara Geografis, letak Kota Kupang terletak antara 10º 36` 14˝ - 10º 39` 58˝
Lintang Selatan dan 123º 31` 23˝ - 123º 37` 01˝ Bujur Timur, dan batas-batas wilayahnya
adalah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Teluk Kupang
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kupang Tengah dan Kupang Barat
Kab. Kupang
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang
dan Selat Semau.
Topografi dari Kota Kupang sendiri yaitu Daerah tertinggi di atas permukaan laut
di bagian selatan: 100-350 meter dan daerah terendah di atas permukaan laut di bagian
utara: 0-50 meter, sedangkan tingkat kemiringannya adalah 15 persen.
Pembentukan tanah di Kota Kupang terdiri dari bahan keras dan bahan vulkanis.





3Jumlah penduduk NTT tahun 2007 hasil estimasi BPS tercatat sebanyak 4 448 873
jiwa, dengan kepadatan 93,96 jiwa per kilometer. Bila dilihat penyeberannya kepadatan
penduduk terbesar di Kota Kupang ( 1785 jiwa per kilometer² ). Sedangkan yang
terendah adalah di Kabupaten Sumba Timur ( 31 jiwa per kilometer² ). Dari hasil
Sakernas 2007 diperoleh gambaran bahwa 2 810 310 penduduk NTT yang berusia 15
tahun keatas atau sekitar 74,28 persen diantaranya merupakan angkatan kerja.
Kota Kupang terdiri dari 4 Kecamatan yaitu:
a. Alak : 11 Kelurahan
b. Maulafa :   9 Kelurahan
c. Oebobo : 14 Kelurahan
d. Kelapa Lima : 15 Kelurahan
Bila dilihat dari tingkat perkembangannya maka semua kelurahan di Kota Kupang
sudah swasembada. Bila dibandingkan jumlah rukun warga per kecamatan maka
Kecamatan Oebobo memiliki rukun warga terbanyak yaitu 566 dan ikuti Kecamatan
Kelapa Lima sebanyak 399 rukun wargakemudian Kecamatan Maulafa dengan 322 rukun
warga dan yang terakhir Kecamatan Alak dengan 300 rukun warga.
Kota Kupang dipimpin oleh seorang Walikota dan seorang Wakil Walikota. Dalam
melaksanakan kegiatan pemerintahan Kota Kupang memiliki perangkat daerah berupa:
Dinas, Badan bagian kantor yaitu : 18 dinas, 8 badan, 8 bagian, dan 3 kantor.
Pemahaman tentang kependudukan sangat penting bagi semua pihak baik itu
instansi pemerintahaan, dunia usaha, lembaga penelitian maupun masyarakat umum.
Dalam masalah kependudukan terdapat beberapa indikator yang dapat menggambarkan
keadaan kependudukan di daerah tersebut. Indikator-indikator tersebut antara lain adalah
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sebagainya.
Begitu pula dengan data ketenagakerjaan yang dewasa ini sangat diperlukan
terutama untuk evaluasi dan perencanaan pembangunan dibidang ketenagakerjaan seperti
peningkatan keterampilan tenaga kerja, perluasan kesempatan kerja dan berusaha serta
produktivitas tenaga kerja.
Pemahaman terhadap indikator-indikator tersebut mutlak dibutuhkan bukan hanya
dalam proses penghitungannya, tetapi juga bagaimana cara menginterpretasikan angka
tersebut.
Jumlah penduduk Kota Kupang tahun 2007 yang diperoleh dari hasil Registrasi
Penduduk adalah sebanyak 282.035 jiwa. Jumlah ini terdiri dari 143.164 jiwa penduduk
laki-laki dan 138.871 jiwa penduduk perempuan. Dari data tersebut diatas maka
didapatkan nilai Rasio Jenis Kelamin sebesar 103. Luas wilayah Kota Kupang tercatat
seluas 180.27 km² sehingga didapatkan angka kepadatan penduduk sebesar 1.564 jiwa
per km².
Tabel. 4.1. Luas Wilayah Kota Kupang Menurut
Kecamatan( Hektar / Ha )
No Kecamatan Luas Wilayah
Persentase Terhadap
Total Wilayah

















Kota Kupang 180,27 100,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Kupang.
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5Tabel. 4.2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Hasil
Registrasi Penduduk Tahun 2003 – 2007
Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah





















Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Kupang
4. Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan
Kota Kupang berdasarkan ekplorasi tanah, akan sangat sulit untuk menjadi
produsen pertanian tanaman pangan karena struktur tanah dan Kota Kupang yang
terkenal dengan sebutan Kota Karang.
Untuk beberapa komoditi hasil perkebunan yang cukup menonjol dihasilkan di
Kota Kupang dan hampir ada di setiap Kota atau Kabupaten di NTT adalah: Kelapa, kopi,
cengkeh, coklat, jambu mente, kemiri, kapuk, vanili dan pinang. Untuk tanaman kelapa
walaupun dalam beberapa tahun terserang hama penyakit, produksinya selama tahun
2007 masih sebesar 67 150 000 ton.
Sedangkan untuk kehutanan NTT dan khususnya Kota Kupang masih
mengandalkan produksi Kayu Cendana. Produksi kayu cendana di NTT sebesar 10,14 ton
yang berasal dari 7 Kabupaten atau Kota yaitu: Timo Tengah Selatan, Belu, Manggarai,
Sumba Barat, Rote Ndao, Sumba dan terbesar di Kota Kupang. Produksi kayu jenis
lainnya yang paling menonjol adalah Kayu Jati Persegi.
5. Peternakan dan Perikanan
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6Keinginan masyarakat Kota Kupang untuk mengembangkan Peternakan membuat
Peternakan Kota Kupang mengalami perkembangan yang cukup baik. Peternakan Kota
Kupang meliputi ternak besar, ternak kecil, unggas dan aneka ternak lainnya. Populasi
ternak besar di Kota Kupang tahun 2007 tercatat sapi sebanyak 3.571 ekor, Kerbau 34
ekor, dan kuda sebanyak 55 ekor. Untuk populasi sapi sebagian besar berada di
Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, dan Belu. Sementara untuk kerbau dan kuda
sebagian besar berada di Daratan Sumba, Kupang, Ngada, Manggarai dan Rote Ndao.
Kota Kupang memiliki kekayaan laut yang cukup besar dengan berbagai jenis
hasil laut yang dihasilkan seperti berbagai macam jenis ikan, udang, cumi cumi, teripang,
rumput laut, dan komoditas laut lainnya. Sekitar 97,49 persen produksi perikanan di Kota
Kupang merupakan hasil perikanan laut dan sisanya merupakan perikanan darat.
6. Pariwisata
Potensi wisata di Kota Kupang sangat banyak, baik wisata alam, buatan, dan
wisata budaya. Menurut jenis wisata Kota Kupang dikelompokan menjadi empat bagian
yaitu: Goa, Pantai, Hutan / Alam Buatan dan Budaya / Adat. Ada potensi wisata yang
sudah dkembangkan tapi masih banyak potensi wisata yang belum dikembangkan.
Adapun potensi wisata yang sudah di kembangkan adalah:
a. Goa / Goa Jepang
Goa Jepang terletak di Desa Kapuk Kelurahan Penfui 5Km dari kota Kupang.
Goa yang indah dengan stalagtit dan stalagnit ini terdiri dari 4 Chamber atau ruang
yang cukup tinggi dan luas. Gua ini sudah di beri penerangan agar kelihatan indah





Pantai Lasiana terletak di Desa Lasiana Kecamatan Lasiana sekitar 10Km
dari Kota Kupang. Pantai Lasiana ini merupakan pantai favorit bagi masyarakat
dan sangat ramai pada waktu hari libur. Fasilitas di pantai ini memadahi seperti
adanya tempat parkir, rumah makan, hotel, tempat olah raga dan pemandian.
2) Pantai Tablolong
Pantai ini terkenal dengan pasir putih dan ketenangan lautnya serta siluet
pantai dan keasrian hutan belukarnya. Berada 10Km dari Pantai Lasiana di
Kecamatan Kelapa Lima, Pantai Tablolong juga menyediakan penginapan, tempat
parkir, dan rumah makan.
3) Pantai Oesina
Terkenal karena menjadi tempat favorit untuk olah raga diving, Pantai
Oesina juga menawarkan keindahan pasir putih dan komunitas kelelawar yang
menambah keindahan Pantai Oesina. Pantai ini terletak 15Mil dari Ibukota
Kupang di lengkapi dengan lokasi Diving, perkemahan,cottage, rumah makan dan
tempat parkir yan g luas.
c. Hutan / Alam Buatan
1) Hutan Camplong `
Hutan Camplong adalah tempat rekreasi alam yg sangat asri dan sejuk di
Kota Kupang dan terletak di ketinggian 512 meter diatas pemukaan laut dan
berada 17Km dari Kota Kupang. Hutan Ini juga memiliki banyak fasilitas yang
memadahi dan berada di Kecamatan Maulafa.
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82) Pamandian Kolam Renang Baumata
Kolam renang Baumata akan sangat ramai di penuhi masyarakat dari
dalam maupun luar Kota Kupang apabila liburan. Terletak di Kelurahan Penfui
dan memiliki mata air yang sangat segar dan jernih karena berada di tengah
hutan.
3) Kolam Renang Airnona
Sebenarnya kolam renang ini sangat strategis dan merupakan tempat
kesukaan masyarakat Kota Kupang untuk berkumpul dan menghabiskan waktu
dengan bersenang senang karena letaknya yang hanya 1Km dari Pusat Kota.
Namun peminatnya semakin hari semakin sedikit karena kebersihan kolam yang
sudah tidak terurus.
d. Budaya / Adat
Kota Kupang mempunyai kebudayaan yang masih sangat kental sehingga masih
dipertahankan. Salah satunya adalah Desa Budaya Panaf yang (hanya) dihuni 18
kepala leluarga. Setiap hari warga di Desa ini berdialog dengan berbagai macam
bahasa, mulai dari Bahasa Oekusi, Helong, dan Rote. Percakapan diantara mereka
berakhir dengan keunikan intonasi serta pilihan kata. Tak hanya itu, Suku Panaf
juga memiliki tempat tinggal yang khas. Yakni rumah rumah batu yang berbentuk
seperti hidung kambing dengan posisi menjorok kelaut.
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97. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Ke Obyek Wisata Pantai Kota Kupang.
Jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata pantai Kota Kupang sangat
fluktuatif. Banyaknya para pengunjung yang datang sangat dipengaruhi oleh faktor alam,
keamanan dan hari libur.
Adapun rincihan jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata pantai Kota
Kupang adalah sebagai berikut:
Tabel. 4.3. Data Total Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Ke Obyek Wisata
Pantai Kota Tahun 2001-2007
NO TAHUN JUMLAH WISATAWAN
1 2001 479.591 Orang
2 2002 612.444 Orang
3 2003 823.183 Orang
4 2004 678.630 Orang
5 2005 525.587 Orang
6 2006 700.884 Orang
7 2007 759.935 Orang
Sumber : Dinas Pariwisata Kota Kupang
b. Pendapatan Pariwisata
Pendapatan Pariwisata obyek wisata pantai di Kota Kupang mengalami kenaikan
dan penurunan sama halnya dengan jumlah pengunjung. Pendapatan pariwisata Kota
Kupang berasal dari retribusi masuk pengunjung dan kendaraan. Sedangkan retribusi




tersebut. Adapun total pendapatan obyek wisata pantai Kota Kupang Tahun 2001-2007
adalah:












Sumber : Dinas Pariwisata Kota Kupang
c. Jumlah arus kendaraan
Jumlah arus kendaraan yang masuk ke obyek wisata pantai di Kota Kupang juga
mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Pada tahun 2001 sampai tahun 2003 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan namun tahun-tahun setelah itu mengalami penurunan dan kenaikan.
Berikut merupakan persentase arus kendaraan yang masuk ke obyek wisata pantai di Kota
Kupang:
Tabel. 4.5. Data Jumlah Arus Kendaraan Yang Masuk Obyek Wisata Pantai Kota
Kupang Tahun 2001-2007.











Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kupang
d. Jumlah Restoran
Jumlah Restoran di Kota Kupang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan kecuali
pada tahun 2004-2005. Tapi setelah tahun 2006 dan seterusnya kembali mengalami
peningkatan karena adanya Investor yang menanamkan modal. Berikut rincihan jumlah
restoran di Kota Kupang :
Tabel. 4.6. Data Jumlah Restoran Di  Obyek Wisata Pantai Kota Kupang Tahun
2001-2007.








Sumber : Dinas Pariwisata Kota Kupang




Tingkat hunian kamar di Kota Kupang setiap tahun mengalami kenaikan dan
penurunan hal ini dipengaruhi oleh adanya hari libur dan tingkat keamanan. Adapun
persentase tingkat hunian kamar di Kota Kupang adalah sebagai berikut :
Tabel. 4.7. Data Persentase Tingkat Hunian Kamar Di Obyek Wisata Pantai Kota
Kupang Tahun 2001-2007.
NO TAHUN PERSENTASE
1 2001 25.18 %
2 2002 24.71 %
3 2003 27.05 %
4 2004 28.09 %
5 2005 27.21 %
6 2006 27.26%
7 2007 21.8 %
Sumber : Dinas Pariwisata Kota Kupang
B. Analisa Data
Tehnik analisis data menggunakan regresi Linear Double Log dengan uji statistik dan
uji asumsi klasik. Untuk menguji hipotesis yang penulis ajukan, akan dilakukan analisis
data yang dibantu program komputer Econometric views (Eviews) 3.0. Analisis data yang
dikemukakan merupakan hasil pembahasan secara statistik dan secara ekonomis.
1. Data Penelitian
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari jumlah wisatawan (WIS),




Jumlah restoran (JR) Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini menggunakan data
bulanan selama Januari tahun 2001 sampai dengan Desember 2007, sebagai bahan
estimasi digunakan variabel dependennya pendapatan pariwisata.
2. Model Analisis
Menguji faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan pariwisata Kota Kupang
selama Januari 2001- Desember 2007, digunakan analisis regresi Linear Double Log.
PP=  +  1 WISt +  2 AKt +  3THKt +  4 JRt + ei .....(4.1)
Dimana :
PPt = Pendapatan Pariwisata pada periode t
WISt = Jumlah wisatawan pada periode t
AKt = Arus kendaraan ke lokasi obyek wisata pada periode t
THKt = Tingkat hunian kamar  di Kota Kupang pada
periode t
JRt = Jumlah Restoran pada periode t
ei = Residu
 0 = Konstanta  atau intersep
 1,  2,  3 = Koefisien jangka panjang
3. Hasil Analisis Data
Hasil Regresi Model Linear Double Log
Tabel 4.8 Hasil Regresi Linear
Dependent Variable: LNPP
Method: Least Squares






Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNWIS 1.133459 0.111932 10.12634 0.0000
LNAK 0.009088 0.113670 0.079948 0.9365
THK -1.14E-05 2.91E-05 -0.390706 0.6971
LNJR 0.180366 0.138599 1.301353 0.1969
C 3.965923 0.424496 9.342670 0.0000
R-squared 0.933805 Mean dependent var 16.80337
Adjusted R-squared 0.930453 S.D. dependent var 0.626436
S.E. of regression 0.165202 Akaike info criterion -0.705620
Sum squared resid 2.156037 Schwarz criterion -0.560929
Log likelihood 34.63606 F-statistic 278.6115
Durbin-Watson stat 1.890674 Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber : Hasil Olah Data Program Eviews 3.0
Dapat dilihat pada tabel 4.1, dengan menggunakan Eviews 3.0, maka diperoleh
hasil estimasi model regresi Linear Double Log, yaitu :
PP  = 3.965923+1.133459 WISt+0.009088 AKt -1.14E-05THKt + 0.180366 LnJR
4. Uji Statistik
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis, maka dilakukan pengujian secara statistik
yang meliputi uji t, uji F, dan uji R².
a. Uji t
Pegujian secara parsial terhadap koefisien regresi masing- masing variabel
bebas, diperoleh hasil berikut :
Tabel 4.9 Variabel penjelas Pendapatan Pariwisata
Variabel t-stat t-tabel Prob. Kesimpulan
WIS 10.12634 2,00 0,0000 Signifikan pada α = 5 %
AK 0.079948 2,00 0.9365 Tidak Signifikan pada  α = 5 %




JR 1.301353 2,00 0.1969 Tidak Signifikan pada  α = 5 %
Sumber :Hasil pengolahan data program Eviews 3.0
t tabel → t α/2 = t 0,05/2 ; n-k = 84 - 4 = 80
t-tabel = 2,00
Gambar 4.1 Daerah Terima dan Daerah Tolak
Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat secara lengkap sebagai berikut:
1) Variabel Wisatawan mempunyai nilai t hitung sebesar 10.12634. Pada derajat
kepercayaan 95% (α = 5%). Maka nilai dari t hitung variabel Wisatawan > t tabel
= (10.12634 > 2,00). Hal ini berarti variabel independen Wisatawan berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Pariwisata.
2) Variabel Arus Kendaraan mempunyai nilai t hitung sebesar 0.079948. Pada
derajat kepercayaan 95% (α = 5%). Maka nilai dari t hitung variabel Arus
Kendaraan < t tabel = (0.079948 < 2,00). Hal ini berarti Arus Kendaraan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Pariwisata.
3) Variabel Tingkat Hunian Kamar mempunyai nilai t hitung sebesar -0.390706.
Pada derajat kepercayaan 95% (α = 5 Maka nilai dari t hitung variabel THK < t
2,00-2,00





tabel = (-0.390706 < 2,00). Hal ini berarti variabel independen THK tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Pariwisata.
4) Variabel Jumlah Restoran mempunyai nilai t hitung sebesar 1.301353. Pada
derajat kepercayaan 95% (α = 5. Maka nilai dari t hitung variabel JR < t tabel =
(1.301353 < 2,00). Hal ini berarti variabel independen JR tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Pariwisata.
b. Uji F
Uji F ini digunakan untuk menguji variabel independent secara keseluruhan
dan bersama-sama, apakah variabel independent mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel. Diketahui bahwa nilai F-statistic hasil estimasi pada model sebesar
278.6115 dengan probabilitas sebesar 0,000000. F tabel pada derajat keyakinan 95%
(α = 5%) adalah sebesar 2,76. Maka, nilai F hitung (278.6115) > F tabel (2,76) berarti
bahwa Ho ditolak. Jadi secara serentak/ keseluruhan variabel independent mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependent pada derajat kepercayaan 95% (α =
5 %).
c. Uji R²
Uji R2 digunakan untuk mengetahui berapa persen variasi variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent. Nilai Adjusted R squared
(koefisien determinasi) yang dihasilkan oleh Eviews 3.0 adalah sebesar 0.933805.
yang berarti sebesar 93,38% variasi variabel Pendapatan Pariwisata dapat dijelaskan




Jumlah Restoran. Sedangkan selebihnya 0,066195 atau 6,62 % dijelaskan oleh variasi
dari variabel di luar model.
5. Uji Asumsi Klasik
a. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana varian setiap variabel
gangguan untuk setiap variabel independen tertentu tidak bernilai sama dengan σ ².
Cara mendeteksi adalah pertama dengan menggunakan uji Park, yakni dengan me-log
kan nilai e² (residu/ disturbance term) kemudian diregres dengan variabel- variabel
independen. Jika signifikan pada α =5% maka terdapat masalah heteroskedaktisitas.
Jika tidak signifikan, maka tidak terdapat masalah heteroskedaktisitas dalam model
tersebut. Yang kedua dengan menggunakan uji White, yakni membandingkan nilai
OBS*R-squared dengan X² tabel, jika nilai OBS*R-squared < X² maka tidak
signifikan secara statistik. Berarti hipotesa yang menyatakan bahwa model empirik
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas tidak ditolak.
Tabel 4.10 Uji Heteroskedastisitas Park
Dependent Variable: LNRESID2
Method: Least Squares




Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNWIS 1.729422 1.063937 1.625493 0.1153
LNAK -1.187169 1.187281 -0.999906 0.3259
THK -1.78E-05 0.000313 -0.057037 0.9549
LNJR -0.970731 1.207690 -0.803792 0.4283




R-squared 0.199450 Mean dependent var -2.160122
Adjusted R-squared 0.085085 S.D. dependent var 1.133216
S.E. of regression 1.083934 Akaike info criterion 3.137799
Sum squared resid 32.89757 Schwarz criterion 3.364542
Log likelihood -46.77368 F-statistic 1.743983
Durbin-Watson stat 1.290276 Prob(F-statistic) 0.168401
Sumber : Hasil pengolahan data program Eviews 3.0
Tabel 4.11 Uji White Heteroskedastisitas
White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 1.692568 Probability 0.114153




Date: 06/10/10   Time: 13:56
Sample: 2001:01 2007:12
Included observations: 84
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.960583 1.251849 2.364967 0.0206
LNWIS -0.775712 0.566772 -1.368648 0.1752
LNWIS^2 0.034828 0.026859 1.296701 0.1987
LNAK 0.867058 0.558391 1.552779 0.1247
LNAK^2 -0.047737 0.032350 -1.475649 0.1442
THK 9.07E-06 2.36E-05 0.383992 0.7021
THK^2 -1.53E-09 7.30E-09 -0.209162 0.8349
LNJR -1.741678 0.713102 -2.442394 0.0169
LNJR^2 0.294827 0.120161 2.453604 0.0165
R-squared 0.152930 Mean dependent var 0.025667
Adjusted R-squared 0.062576 S.D. dependent var 0.035023
S.E. of regression 0.033909 Akaike info criterion -3.829293
Sum squared resid 0.086238 Schwarz criterion -3.568849
Log likelihood 169.8303 F-statistic 1.692568




Sumber : Hasil pengolahan data program Eviews 3.0
Dengan df = 8( jumlah regresor) dan α = 5% didapatkan X² tabel yaitu 15,5073
Nilai OBS*R-squares = 12.84616< 15,5073 Jadi, dapat disimpulkan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.
Tabel 4.12   Penjelas Uji Heteroskedastisitas Park
Variabel t-Statistic Prob. Keterangan
WIS 1.625493 0.1153 Tidak Signifikan pada  α = 5 %
AK -0.999906 0.3259 Tidak Signifikan pada  α = 5 %
THK -0.057037 0.9549 Tidak Signifikan pada  α = 5 %
JR -0.803792 0.4283 Tidak Signifikan pada  α = 5 %
Sumber : Hasil pengolahan data program Eviews 3.0
Dapat dilihat dari tabel bahwa semua variabel tidak terkena masalah heteroskedastisitas
yaitu variabel WIS, AK, THK, dan JR dengan melihat probabilitasnya yang semua lebih dari
5%
b. Multikolinearitas
Yang dimaksud multikolinearitas adalah adanya korelasi linear variabel- variabel
bebas di antara satu dengan yang lainnya secara sempurna. Untuk menguji ada tidaknya
multikolinearitas pada model,digunakan metode Klien yang disarankan oleh Farrar dan
Glauber yakni membandingkan nilai r² regresi variabel independen satu terhadap




Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas Kliens
Variabel r R2 Ln Lin Kesimpulan
WIS : AK, THK,JR
0.901744
< 0.933805 Non Multiko
AK : WIS, THK,JR
0.880912
< 0.933805 Non Multiko
THK    :  WIS, AK,JR
0.062908
< 0.933805 Non Multiko
JR         : WIS,AK,THK 0.560346 < 0.933805 Non Multiko
Sumber : Hasil Pengolahan data Program Eviews 3.0
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi menggambarkan adanya serial korelasi berurutan antar variabel
gangguan (disturbance term) dalam suatu rangkaian runtun waktu. Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson. Nilai d sebesar 1,89 dengan N
sebanyak 84 dan K (variabel independen) sebanyak 4variabel diperoleh nilai dl sebesar
1,53 dan du sebesar 1,74. Bila digambarkan sebagai berikut :











1,53        1,74 2,26 2,47
Nilai DW sebesar 1,89 yang berada pada daerah menolak Ho positif maupun Ho
negatif,dapat disimpulkan bahwa model Linear Doble Log tidak ada masalah autokorelasi.
C. Interpretasi Ekonomi
Asumsi klasik telah terpenuhi dalam estimasi model Linear Double Log ini yaitu
asumsi non- heteroskedastisitas, non- multikolinearitas, dan  non- autokorelasi. Hasil
pengujian statistik juga menyimpulkan bahwa estimasi Linear Double Log tersebut telah
menghasilkan taksiran- taksiran yang berarti secara statistik. Intepretasi selanjutnya
dilakukan terhadap koefisien regresi dari variabel- variabel independen dan dependen dalam
model Linear Double Log ini baik.
Intepretasi data dari hasil regresi Linear Double Log untuk masing- masing koefisien
regresi, akan diuraikan berikut ini :
Tabel 4.14 Koefisien Hasil Regresi
No Variabel Koefisien Probabilitas
1 WIS 1.133459 0.0000






4 JR 0.180366 0.1969
Sumber : Hasil Pengolahan Data Program Eviews 3.0
1. Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas variabel wisatawan sebesar 1.133459 mempunyai hubungan
positif yang sesuai dengan hipotesis, artinya bila laju wisatawan naik sebesar 1% maka
dalam pendapatan pariwisata akan naik sebesar 1.133459%
Taraf signifikasi wisatawan sebesar 0,0000 dapat dikatakan intepretasi variabel ini
sangat meyakinkan karena dari 10.000 kali percobaan yang dilakukan relatif tidak
terdapat kesalahan yang terjadi.
Jelas sekali bahwa wisatawan yang berkunjung ke lokasi wisata akan dikenakan
tiket masuk yang pada akhirnya masuk dalam pendapatan pariwisata. Secara langsung
berpengaruh terhadap peningkatan dari pendapatan pariwisata di Kota Kupang. Variabel
jumlah wisatawan signifikan 5 % terhadap pendapatan pariwisata di Kota Kupang selama
kurun waktu tahun 2001 sampai dengan 2007.
2. Pengaruh Arus Kendaraan terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas Arus kendaraan yang mempunyai tanda positif tampaknya
sesuai dengan hipotesis, tetapi dengan melihat tingkat pengaruh variabel tersebut
terhadap pendapatan pariwisata tidak berpengaruh pada tingkat keyakinan sebesar α =
5%, jelas menolak hipotesis. Variabel arus kendaraan yang didasarkan pada setiap
kendaraan bermotor yang masuk ke obyek wisata baik itu roda dua ataupun roda empat ,




berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan pariwisata. Karena setiap karcis yang
terjual hasilnya secara langsung disetorkan kepada Dinas Pariwisata dan diakumulasikan
juga dalam Pendapatan Pariwisata.
Dapat dilihat dari hasil estimasi bahwa variabel arus kendaraan tidak signifikan
terhadap pendapatan pariwisata. Hal ini disebabkan karena tidak semua lahan parkiran
obyek wisata di Kota Kupang dikelola oleh Pemerintah Derah. Dari semua obyek wisata
di Kota Kupang hanya sebagian kecil lahan parkiran yang dikelola Pemerintah Daerah,
dan sebagian besar lahan parkir yang lain dikelola oleh pihak swasta dan pihak ketiga
(masyarakat disekitar obyek wisata). Lahan parkir yang dikelola Pemerintah Daerah
berada di dalam lokasi obyek wisata, dan lahan parkir yang dikelola  pihak swasta dan
pihak ketiga (masyarakat sekitar obyek wisata) berada diluar areal obyek wisata, sehingga
Pendapatan Pariwisata yang berasal dari tiket karcis parkir yang terjual pada obyek wisata
tidak maksimal.
3. Pengaruh Tingkat Hunian Kamar terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas variabel tingkat hunian kamar mempunyai tanda negatif dan
tidak berpengaruh secara nyata pada tingkat keyakinan
α = 5%, ini tidak sesuai dengan hipotesis. Variabel tingkat hunian kamar yang didasarkan
pada persentase penginap kamar hotel. Seharusnya berpengaruh secara langsung terhadap
pendapatan pariwisata, hal ini disebabkan karena tidak setiap penginap kamar hotel
adalah wisatawan. Dan dilihat dari data yang diperoleh dari bulan Januari 2001-
Desember 2007, persentase tingkat hunian kamar rata- rata tiap bulannya adalah 23,42%.
Dapat dilihat bahwa persentase rata- rata tingkat hunian kamar masih terlalu rendah, yaitu
dibawah 50 %   tingkat okupansi yang rendah tersebut disebabkan karena kurangnya




Kota Kupang. Dan juga disebabkan kurang terawatnya aset dan infrastruktur pada
sebagian objek wisata khususnya objek wisata peninggalan bersejarah, sehingga minat
wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata diwilayah Kota Kupang berkurang, dan
menyebabkan minat wisatawan untuk tinggal dan bermalam dihotel kawasan Kota
Kupang juga menurun. Apabila kondisi ini berlangsung terus- menerus maka akan
banyak hotel yang akan merugi dan menutup usahanya, sehingga Pendapatan Pariwisata
yang berasal dari pajak hotel tidak maksimal.
4. Pengaruh Jumlah Restoran terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas jumlah restoran yang mempunyai tanda positif tampaknya
sesuai dengan hipotesis, tetapi dengan melihat tingkat pengaruh variabel tersebut
terhadap pendapatan pariwisata tidak berpengaruh pada tingkat keyakinan sebesar α =
5%, jelas menolak hipotesis. Variabel jumlah restoran yang didasarkan pada jumlah
seluruh restoran yang berada di sekitar obyek wisata. Seharusnya berpengaruh secara
langsung terhadap pendapatan pariwisata, hal ini disebabkan karena tidak setiap
wisatawan yang datang ke oyek wisata membeli makanan atau singgah direstoran







Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengaruh Wisatawan terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas variabel wisatawan sebesar 1.133459
mempunyai hubungan positif yang sesuai dengan hipotesis, artinya bila
laju wisatawan naik sebesar 1% maka dalam pendapatan pariwisata akan
naik sebesar 1.133459 %, dan sebaliknya. Jelas sekali bahwa wisatawan
yang berkunjung ke lokasi wisata akan dikenakan tiket masuk yang pada
akhirnya masuk dalam pendapatan pariwisata. Secara langsung
berpengaruh terhadap peningkatan dari pendapatan pariwisata di Kota
Kupang. Variabel jumlah wisatawan signifikan 5 % terhadap pendapatan
pariwisata di Kota Kupang selama kurun waktu tahun 2001 sampai dengan
2007.
2. Pengaruh Arus Kendaraan terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas Arus kendaraan yang mempunyai tanda
positif tampaknya sesuai dengan hipotesis, tetapi dengan melihat tingkat
pengaruh variabel tersebut terhadap pendapatan pariwisata tidak
berpengaruh pada tingkat keyakinan sebesar α = 5%, jelas menolak
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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2hipotesis. Variabel arus kendaraan yang didasarkan pada setiap kendaraan bermotor yang
masuk ke obyek wisata baik itu roda dua ataupun roda empat, dihitung berdasarkan tiket
karcis parkir yang terjual di obyek wisata. Seharusnya berpengaruh secara langsung
terhadap pendapatan pariwisata. Karena setiap karcis yang terjual hasilnya secara
langsung disetorkan kepada Dinas Pariwisata dan diakumulasikan juga dalam Pendapatan
Pariwisata. Dapat dilihat dari hasil estimasi bahwa variabel arus kendaraan tidak
signifikan terhadap pendapatan pariwisata. Hal ini disebabkan karena tidak semua lahan
parkiran obyek wisata di Kota Kupang dikelola oleh Pemerintah Derah. Dari semua
obyek wisata di Kota Kupang hanya sebagian kecil lahan parkiran yang dikelola
Pemerintah Daerah, dan sebagian besar lahan parkir yang lain dikelola oleh pihak swasta
dan pihak ketiga (masyarakat disekitar obyek wisata). Lahan parkir yang dikelola
Pemerintah Daerah berada di dalam lokasi obyek wisata, dan lahan parkir yang dikelola
pihak swasta dan pihak ketiga (masyarakat sekitar obyek wisata) berada diluar areal
obyek wisata, sehingga Pendapatan Pariwisata yang berasal dari tiket karcis parkir yang
terjual pada obyek wisata tidak maksimal.
3. Pengaruh Tingkat Hunian Kamar terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas variabel tingkat hunian kamar mempunyai tanda negatif dan
tidak berpengaruh secara nyata pada tingkat keyakinan  α = 5%, ini tidak sesuai dengan
hipotesis. Variabel tingkat hunian kamar yang didasarkan pada persentase penginap
kamar hotel. Seharusnya berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan pariwisata,
hal ini disebabkan karena tidak setiap penginap kamar hotel adalah wisatawan. Dan
dilihat dari data yang diperoleh dari bulan Januari 2001- Desember 2007, persentase
tingkat hunian kamar rata- rata tiap bulannya adalah 23,42%. Dapat dilihat bahwa
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3persentase rata- rata tingkat hunian kamar masih terlalu rendah, yaitu dibawah 50 %
tingkat okupansi yang rendah tersebut disebabkan karena kurangnya penyelenggaraan
event atau pagelaran acara- acara besar yang diselenggarakan diwilayah Kota Kupang.
Dan juga disebabkan kurang terawatnya aset dan infrastruktur pada sebagian objek wisata
khususnya objek wisata peninggalan bersejarah, sehingga minat wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata diwilayah Kota Kupang berkurang, dan menyebabkan minat
wisatawan untuk tinggal dan bermalam dihotel kawasan Kota Kupang juga menurun.
Apabila kondisi ini berlangsung terus- menerus maka akan banyak hotel yang akan
merugi dan menutup usahanya, sehingga Pendapatan Pariwisata yang berasal dari pajak
hotel tidak maksimal.
4. Pengaruh Jumlah Restoran terhadap Pendapatan Pariwisata
Koefisien elastisitas jumlah restoran yang mempunyai tanda positif tampaknya
sesuai dengan hipotesis, tetapi dengan melihat tingkat pengaruh variabel tersebut
terhadap pendapatan pariwisata tidak berpengaruh pada tingkat keyakinan sebesar α =
5%, jelas menolak hipotesis. Variabel jumlah restoran yang didasarkan pada jumlah
seluruh restoran yang berada di sekitar obyek wisata. Seharusnya berpengaruh secara
langsung terhadap pendapatan pariwisata, hal ini disebabkan karena tidak setiap
wisatawan yang datang ke oyek wisata membeli makanan atau singgah direstoran
tersebut. Juga dikarenakan harga dari makanan direstoran tersebut terlalu mahal untuk
wisatawan domestik.
B. Saran
Dari hasil kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran- saran sebagai berikut :
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41. Wisatawan baik itu lokal maupun mancanegara memberikan pengaruh yang baik bagi
pendapatan pariwisata, maka perlunya pelayanan untuk mereka para wisatawan ataupun
calon wisatawan. Hal yang dapat dilakukan :
a. Pemerintah melalui dinas pariwisata dalam hal ini dapat memperbaiki atau menambah
kelebihan dan kekhasan objek wisata yang bertujuan untuk menarik perhatian calon
wisatawan untuk datang ke objek wisata.
b. Mempermudah akses menuju obyek wisata.
c. Pemerintah daerah dapat menambah perhatiannya pada program-program pariwisata
tiap tahunnya, karena perkembangan pendapatan pariwisata yang menunjukan
peningkatan dari tahun ke tahun.
d. Pemerintah harus menertibkan parkir liar karena dapat mengurangi pendapatan wisata
pantai.
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